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ABSTRACT 

 

The purpose of the research is to determine where variable LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, 

dan BOPO are simultaneously or partially have significant toward ROA on Go Public 

Private National Banks. Sampel in this research are four banks, namely : Bank Danamon 

Indonesia, Bank International Indonesia, Bank OCBC NISP, and Bank Pan Indonesia (Panin 

Bank). Data and collecting method in this research is the secondary data which is taken from 

financial report on Go Public Private National Banks started from the first quarter until 

fourth quarter, period of 2010 until 2013. The technique of data analyzing is descriptive and 

double linear regression analyze. The result shows that LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, and 

BOPO have significant influence simultaneously to ROA on Go Public Private National 

Banks. LDR, IPR, PDN partially have negative unsignificant influence toward ROA in 

national private go public banks. NPL, IRR partially have positive unsignificant influence 

toward ROA on go public private national banks. APB and BOPO partially have negative 

significant influence toward ROA on go public private national banks. Among the seventh 

independent variables LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, and BOPO, that have the most 

dominant effect on the ROA is BOPO. Because BOPO has the highest partial coefficient of 

determination is 17,72 percent when compared with the value of the coefficient of partial 

determination on the other independent variables. 

 

Keywords: Business Risk, LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, and ROA 

 

PENDAHULUAN 

 

Bank menurut Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 1998, adalah 

badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya ke masyarakat dalam 

bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup orang banyak (Kasmir 2012:12).  

Kinerja suatu bank dapat dikatakan 

baik apabila ROA suatu bank meningkat 

dari waktu ke waktu. Sehingga apabila 

ROA suatu bank besar maka semakin 

besar pula tingkat keuntungan yang 

dicapai bank tersebut sehingga akan 

semakin baik pula posisi bank tersebut dari 

segi penggunaan assets. Hal tersebut tidak 

terjadi pada bank umum swasta nasional 

go public yang menjadi obyek penelitian 

ini. Penurunan ROA ini dapat dilihat dari 

perkembangan ROA bank umum swasta 

nasional go public pada empat tahun 

terakhir, seperti yang ditunjukkan pada 

tabel 1 dibawah ini.  

Dapat diketahui bahwa secara rata-

rata tren bank umum swasta nasional go 

public pada triwulan empat tahun 2010 

sampai dengan triwulan empat tahun 2013 

tidak mengalami peningkatan. Dari  dua 

puluh enam bank swasta nasional go 

public, terdapat dua belas bank yang 

mengalami penurunan ROA. Bank CIMB 

Niaga Tbk dengan rata-rata tren -0.02, 
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Bank Danamon Indonesia Tbk dengan 

rata-rata tren -0.30, Bank Ekonomi 

Raharja Tbk dengan rata-rata -0.22, Bank 

Himpunan Saudara 1906 Tbk dengan rata-

rata tren -0.24, Bank ICB Bumiputera Tbk 

dengan rata-rata tren -0.35, Bank Mega 

Tbk dengan rata-rata tren -0.50, Bank 

Mutiara Tbk dengan rata-rata tren -3.38, 

Bank Nusantara Prahyangan Tbk dengan 

rata-rata tren -0.02, Bank Permata Tbk 

dengan rata-rata tren -0.16, Bank Pan 

Indonesia Tbk dengan rata-rata tren -0.04, 

QNB Bank Kesawan Tbk dengan rata-rata 

tren -0.04, Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional Tbk dengan rata-rata tren -1.00. 

Penurunan ROA terjadi disebabkan 

menurunnya tingkat kinerja pada bank 

karena tidak dapat memanfaatkan aktiva 

yang dimilikinya sehingga bank tidak 

dapat memperoleh keuntungan secara 

maksimal karena semakin berkurangnya 

tingkat pengembalian (return) pada bank 

tersebut.

 

Dalam upaya bank untuk 

memperoleh keuntungan sesuai dengan 

yang diharapkan maka pihak manajemen 

harus melakukan pengelolaan asset dan 

liabilities dengan hati-hati, karena setiap 

keputusan manajemen bank akan 

menimbulkan suatu risiko yang sering 

disebut dengan risiko usaha.  

Risiko usaha adalah tingkat 

ketidakpastian mengenai suatu hasil yang 

diperkirakan atau yang diharapkan akan 

diterima. Terdiri dari risiko likuiditas, 

risiko kredit, risiko pasar, dan risiko 

operasional. 

Risiko likuiditas adalah suatu 

ketidakmampuan bank dalam memenuhi 

atau membayar kewajiban keuangannya 

tepat waktu seperti membayar tabungan 

pada saat ditarik oleh nasabahnya atau 

membayar deposito pada saat jatuh tempo 

dan kewajiban lainnya (I Wayan 

Sudirman, 2013 : 184). Risiko Likuiditas 

dapat diukur dengan menggunakan LDR 

dan IPR.  
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LDR adalah rasio antara kredit 

yang disalurkan dengan jumlah dana yang 

dihimpun oleh bank (I Wayan Sudirman, 

2013 : 185). Pengaruh LDR terhadap 

risiko likuiditas adalah negatif (-). Hal ini 

terjadi apabila LDR meningkat, berarti 

terjadi kenaikan total jumlah kredit yang 

diberikan bank lebih besar daripada 

kenaikan dana yang diterima bank atau 

dana pihak ketiga. Akibatnya terjadi 

kenaikan pendapatan yang lebih besar dari 

kenaikan biaya sehingga risiko likuiditas 

bank menurun.  

Pada sisi lain pengaruh LDR 

terhadap ROA adalah positif (+). Hal ini 

terjadi apabila LDR meningkat, berarti 

terjadi kenaikan total kredit yang lebih 

besar dibandingkan dengan kenaikan total 

dana pihak ketiga. Hal itu berakibat pada 

kenaikan pendapatan yang lebih besar 

daripada kenaikan biayanya, sehingga laba 

akan naik dan ROA juga akan naik. 

Pengaruh antara risiko likuiditas terhadap 

ROA adalah negatif (-) karena jika LDR 

meningkat maka risiko likuiditas akan 

mengalamai penurunan dan ROA 

mengalami peningkatan.  

IPR adalah kemampuan bank 

dalam melunasi kewajibannya kepada para 

deposannya dengan cara melikuidasi surat-

surat berharga yang dimilikinya (Kasmir, 

2012 : 316). Pengaruh IPR terhadap risiko 

likuiditas yaitu negatif (-). Hal ini terjadi 

apabila IPR meningkat, berarti terjadi 

peningkatan investasi surat berharga yang 

lebih besar dari peningkatan dana pihak 

ketiga. Akibatnya terjadi peningkatan 

pendapatan yang lebih besar dari 

peningkatan biaya, sehingga risiko 

likuiditas bank mengalami penurunan. 

Pada sisi lain pengaruh IPR 

terhadap ROA adalah positif (+). Hal ini 

terjadi apabila IPR meningkat, berarti 

terjadi kenaikan investasi surat berharga 

yang lebih besar dari kenaikan dana pihak 

ketiga. Akibatnya terjadi kenaikan 

pendapatan yang lebih besar dari kenaikan 

biaya sehingga laba bank meningkat, 

modal bank meningkat dan akhirnya ROA 

juga akan meningkat. Dengan demikian 

pengaruh risiko likuiditas terhadap ROA 

adalah bersifat negatif (-).  

Risiko kredit adalah risiko tidak 

kembalinya dana bank yang disalurkan 

berupa kredit kepada masyarakat baik 

sebagian atau keseluruhannya sesuai 

dengan perjanjian kredit yang ada (I 

Wayan Sudirman, 2013 : 191).  Risiko 

kredit dapat diukur dengan menggunakan 

NPL dan APB.  

NPL adalah rasio yang 

menunjukkan antara besarnya kredit 

bermasalah dengan jumlah kredit yang 

diberikan (Sofan Hariati, 2012 : 23). 

Pengaruh NPL terhadap risiko kredit 

adalah positif (+). Hal ini terjadi jika NPL 

mengalami kenaikan, berarti terjadi 

peningkatan kredit bermasalah lebih tinggi 

dari peningkatan total kredit yang dimiliki 

oleh bank. 

Pada sisi lain pengaruh NPL 

terhadap ROA adalah negatif (-). Hal ini 

terjadi jika NPL mengalami kenaikan, 

berarti terjadi peningkatan kredit 

bermasalah lebih tinggi dari peningkatan 

total kredit yang dimiliki oleh bank. 

Sehingga dapat mengakibatkan pendapatan 

bank menurun, laba bank menurun, modal 

bank juga akan mengalami penurunan, dan 

mengakibatkan ROA pada bank juga akan 

mengalami penurunan. Pengaruh risiko 

kredit terhadap ROA adalah negatif (-) 

karena jika NPL meningkat maka risiko 

kredit meningkat sehingga terjadi 

peningkatan kredit bermasalah lebih tinggi 

dari peningkatan total kredit yang dimiliki 

bank. Hal ini terjadi karena tidak 

kembalinya dana bank yang disalurkan 

berupa kredit kepada masyarakat sesuai 

dengan perjanjian yang telah disepakati.  

Rasio APB adalah aktiva produktif 

bermasalah dibandingkan dengan total 

aktiva produktif (Achmad Naufal, 2013 : 

7). Pengaruh APB terhadap risiko kredit 

adalah positif (+). Hal ini terjadi jika APB 

mengalami kenaikan, berarti terjadi 

peningkatan aktiva produktif bermasalah 

lebih tinggi dari peningkatan total aktiva 

produktif. Hal ini menunjukkan bahwa 

biaya pencadangan penghapusan aktiva 
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produktif semakin meningkat, sehingga 

risiko kredit juga akan meningkat.  

Pada sisi lain pengaruh APB 

terhadap ROA adalah negatif (-). Hal ini 

dapat terjadi apabila APB mengalami 

peningkatan, berarti terjadi  peningkatan 

aktiva produktif bermasalah lebih tinggi 

dari peningkatan total aktiva produktif 

yang dimiliki oleh bank. Akibatnya 

pendapatan bank menurun, laba bank 

menurun, modal bank juga akan menurun, 

sehingga ROA pada bank juga akan 

mengalami  penurunan. Pengaruh risiko 

kredit terhadap ROA adalah negatif (-) 

karena jika APB meningkat maka risiko 

kredit juga  meningkat berarti terjadi  

peningkatan aktiva produktif bermasalah 

lebih tinggi dari peningkatan total aktiva 

produktif yang dimiliki oleh bank. 

Sehingga mengakibatkan pendapatan pada 

bank menurun, laba bank menurun, modal 

bank juga akan menurun maka ROA pada 

bank juga akan mengalami penurunan. 

Dengan  demikian, pengaruh  antara  risiko  

kredit terhadap ROA adalah negatif (-). 

Risiko pasar adalah risiko dari 

suatu entitas yang mungkin mengalami 

kerugian sebagai akibat dari fluktuasi 

pergerakan harga pasar karena perubahan 

harga (volatilitas) instrumen-instrumen 

pendapatan tetap, instrumen-instrumen 

ekuitas, komoditas, kurs mata uang, dan 

kontrak-kontrak di luar neraca terkait 

(Hennie Van Greuning dan Sonja Brajovic 

Bratanovic, 2011 : 197). Risiko pasar 

dapat diukur dengan menggunakan IRR 

dan PDN. 

IRR adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemungkinan bunga atau 

interest yang diterima oleh bank lebih 

kecil dibandingkan dengan bunga yang 

dibayarkan oleh bank. Pengaruh IRR 

terhadap risiko pasar dapat positif atau 

negatif (+/-). Dapat berpengaruh positif 

apabila tingkat suku bunga mengalami 

penurunan, maka akan terjadi penurunan 

pendapatan bunga lebih besar dari pada 

penurunan biaya bunga yang berarti risiko 

suku bunga atau risiko pasar yang dihadapi 

bank akan naik. Namun IRR terhadap 

risiko pasar juga dapat berpengaruh negatif 

(-) apabila IRR meningkat, berarti terjadi 

peningkatan Interest Rate Sensitivity Asset 

(IRSA) lebih besar dari peningkatan 

Interest Rate Sensitivity Liabilities (IRSL). 

Jika pada saat itu tingkat suku bunga 

cenderung meningkat, maka akan terjadi 

kenaikan pedapatan bunga lebih besar dari 

kenaikan biaya bunga, yang berarti risiko 

suku bunga atau risiko pasar yang dihadapi 

bank menurun.  

Pada sisi lain pengaruh IRR 

terhadap ROA bisa positif atau negatif (+/-

). Dapat berpengaruh positif apabila IRR 

meningkat, berarti terjadi peningkatan 

Interest Rate Sensitivity Asset (IRSA) yang 

lebih besar dari peningkatan Interest Rate 

Sensitivity Liabilities (IRSL). Jika pada 

saat itu tingkat suku bunga cenderung 

meningkat, maka akan terjadi kenaikan 

pedapatan bunga yang lebih besar daripada 

kenaikan biaya bunga  sehingga laba bank 

meningkat, modal bank meningkat dan 

ROA juga meningkat. Sebaliknya, dapat 

juga berpengaruh negatif (-) apabila 

tingkat suku bunga mengalami penurunan, 

maka akan terjadi penurunan pendapatan  

bunga yang lebih besar daripada 

penurunan biaya bunga sehingga laba bank 

menurun, modal bank menurun dan ROA 

juga akan menurun. Dengan demikian 

pengaruh risiko pasar terhadap ROA dapat 

positif atau negatif (+/-).  

PDN merupakan perbandingan 

rasio antara (aktiva valas - pasiva valas) + 

selisih off balance sheet dibandingkan 

dengan modal. Pengaruh PDN terhadap 

risiko pasar dapat positif atau negatif (+/-). 

Dapat berpengaruh positif (+) apabila nilai 

tukar mengalami penurunan, maka akan 

terjadi penurunan pada pendapatan valas 

yang lebih besar daripada penurunan biaya 

valas hal ini berarti menunjukkan bahwa 

risiko nilai tukar atau risiko pasar yang 

dihadapi bank akan naik. Sebaliknya PDN 

terhadap risiko pasar akan berpengaruh 

negatif (-) apabila PDN mengalami 

kenaikan maka kenaikan aktiva valas lebih 

besar daripada kenaikan pasiva valas. Jika 

pada saat itu nilai tukar cenderung 
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mengalami peningkatan maka kenaikan 

pendapatan valas akan lebih besar daripada 

kenaikan biaya valas. Yang berarti risiko 

nilai tukar akan menurun. Sehingga 

pengaruh PDN terhadap risiko pasar 

negatif (-).  

Pengaruh PDN terhadap ROA 

dapat positif atau negatif (+/-). Dapat 

berpengaruh positif (+) apabila PDN 

meningkat, maka kenaikan aktiva valas 

lebih besar daripada kenaikan pasiva valas. 

Jika pada saat itu nilai tukar cenderung 

mengalami peningkatan maka kenaikan 

pendapatan valas akan lebih besar daripada 

kenaikan biaya valas sehingga laba bank 

meningkat, modal bank meningkat dan 

ROA juga akan meningkat. Sebaliknya 

dapat berpengaruh negatif (-) apabila nilai 

tukar mengalami penurunan maka akan 

terjadi penurunan pendapatan valas yang 

lebih besar daripada penurunan biaya valas 

sehingga laba bank menurun, modal bank 

menurun dan ROA juga ikut menurun. 

Dengan demikian pengaruh risiko pasar 

terhadap ROA dapat positif atau negatif 

(+/-).  

Risiko operasional adalah risiko 

kerugian yang berasal dari ketidakcukupan 

atau kegagalan proses internal, manusia, 

sistem, atau dari peristiwa eksternal 

(Hennie Van Greuning dan Sonja Brajovic 

Bratanovic, 2011 : 253). Sedangkan 

operasional sebuah bank didasarkan pada 

kebijakan umum tentang usaha bank untuk 

mengatasi kemungkinan terjadinya 

kewajiban keuangan bank diluar proses 

yang normal seperti mencegah kredit non 

lancar karena faktor ekonomi secara 

umum, perilaku pemilik,  dan pengurus 

serta penyelesaiannya (I Wayan Sudirman, 

2013 : 144). Risiko operasional dapat 

diukur dengan menggunakan BOPO.  

BOPO adalah perbandingan antara 

biaya operasional dan pendapatan 

operasional. Rasio BOPO digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi dan 

kemampuan bank dalam melakukan 

kegiatan operasinya (Iwan Firdianto, 2011 

: 27). Pengaruh BOPO terhadap risiko 

operasional adalah positif (+), karena 

dengan meningkatnya BOPO berarti 

terjadi peningkatan biaya operasional yang 

lebih besar daripada peningkatan 

pendapatan operasional, yang berarti risiko 

operasional meningkat. Pada sisi lain, 

pengaruh BOPO terhadap ROA adalah 

negatif (-). Karena dengan meningkatnya 

BOPO berarti terjadi peningkatan biaya 

operasional lebih besar daripada 

peningkatan pendapatan operasional. 

Akibatnya laba bank menurun, modal 

menurun, dan ROA akan ikut menurun.  

Pengaruh risiko operasional 

terhadap ROA adalah negatif (-), karena 

terjadi kenaikan pada biaya operasional 

yang lebih besar dibandingkan dengan 

kenaikan pendapatan operasional yang 

dapat mengakibatkan laba bank menurun 

dan ROA juga akan ikut menurun tetapi 

risiko operasional meningkat. Dengan 

demikian pengaruh risiko operasional 

terhadap ROA adalah negatif (-). 

Berdasarkan latar belakang 

masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan yang dapat dirumuskan 

dalam penelitian ini antara lain pertama, 

LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, dan 

BOPO secara bersama-sama memiliki 

pengaruh signifikan terhadap ROA pada 

Bank Umum Swasta Nasional Go Public? 

Kedua, Apakah LDR dan IPR secara 

parsial memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap ROA Bank Umum 

Swasta Nasional Go Public? Ketiga, 

Apakah NPL, APB, dan BOPO secara 

parsial memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap ROA Bank Umum 

Swasta Nasional Go Public? Keempat, 

apakah IRR dan PDN secara parsial 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

ROA Bank Umum Swasta Nasional Go 

Public? Kelima, Variabel manakah 

diantara LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, 

dan BOPO yang memiliki pengaruh paling 

dominan terhadap ROA Bank Umum 

Swasta Nasional Go Public?. 

Berdasarkan perumusan masalah 

diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat signifikansi pengaruh 
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LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, dan 

BOPO secara bersama-sama terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 

Go Public. Kedua, untuk mengetahui 

tingkat signifikansi pengaruh positif  LDR 

dan IPR secara parsial terhadap ROA pada 

Bank Umum Swasta Nasional Go Public. 

Ketiga, untuk mengetahui tingkat 

signifikansi pengaruh negatif  NPL, APB, 

dan BOPO secara parsial terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Go 

Public. Keempat, untuk mengetahui 

tingkat signifikansi pengaruh IRR secara 

parsial terhadap ROA Bank Umum Swasta 

Nasional Go Public. Kelima, untuk 

mengetahui variabel diantara LDR, IPR, 

NPL, APB, IRR, PDN, dan BOPO yang 

memiliki pengaruh paling dominan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 

Nasional Go Public. 

 

LANDASAN TEORITIS DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengertian Go Public  

(Achmad Naufal , 2013 : 36-37) Go Public 

adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

emiten untuk menjual efek kepada 

masyarakat berdasarkan tata cara yang 

diatur oleh undang-undang dan peraturan 

pelaksanaannya. Perusahaan yang sudah 

melakukan Go Public disebut perusahaan 

terbuka atau perusahaan public. Hal ini 

berarti bahwa perusahaan tersebut sudah 

merupakan milik masyarakat pemegang 

saham dari perusahaan yang bersangkutan, 

besarnya kepemilikan tergantung dari 

besarnya presentase saham yang dimiliki 

oleh investor. Secara mudah perusahaan 

yang sudah Go Public dapat dikenal oleh 

masyarakat karena di belakang nama 

perusahaan ditambah istilah ”Tbk” ( 

Terbuka), sedangkan dalam bahasa inggris 

ditambah istilah ”PLC” (Public Listed 

Company).  

Pengertian Profitabilitas Bank 

Menurut (Kasmir, 2012 : 327), rentabilitas 

rasio atau yang sering disebut dengan 

profitabilitas adalah kemampuan bank 

menghasilkan keuntungan dari berbagai 

sumber daya yang digunakan dalam 

operasional. Profitabilitas digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi usaha dan 

probabilitas yang dicapai oleh bank, oleh 

karena itu sebelum meningkatkan 

profitabilitas harus diketahui unsur-unsur 

yang membentuk pendapatan dan biaya-

biaya yang dikeluarkan dimana unsur 

tersebut termuat dalam laporan laba rugi. 

Profitabilitas suatu bank dapat dihitung 

dengan menggunakan ROA, rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

bank dalam memperoleh keuntungan 

secara keseluruhan (Veithzal Rivai, 2013 : 

480).  

 

Risiko-Risiko Usaha Bank 

Semakin tinggi tingkat pendapatan yang 

diharapkan, maka risiko yang dihadapi 

juga akan semakin besar. Sebaliknya, 

apabila pendapatan diharapkan kecil maka 

risiko yang dihadapi juga akan semakin 

mengecil. Manajemen dihadapkan pada 

pemilihan antara risiko dan pendapatan. 

Risiko usaha adalah semua risiko yang 

berkaitan dengan usaha perusahaan. Di 

dalam kegiatan usahanya, perbankan selalu 

berhubungan dengan berbagai bentuk 

risiko. Risiko yang menimpa sebuah bank 

yang pada akhirnya menyebabkan bank 

dalam keadaa rugi dan jika manajemen 

tidak mampu mengatasi kerugian maka 

bank akan bangkrut ( I Wayan Sudirman, 

2013 : 183).  

Risiko usaha yang dapat dihadapi 

bank antara lain : risiko liquiditas, risiko 

kredit, risiko tingkat bunga, risiko modal, 

risiko efisiensi, dan risiko operasional. 

 

Risiko Likuiditas 

Risiko Likuiditas adalah risiko yang antara 

lain disebabkan karena ketidakmampuan 

bank dalam memenuhi atau membayar 

kewajiban keuangannya tepat waktu 

seperti saat ditarik oleh nasabahnya atau 

membayar deposito pada saat jatuh tempo 

dan kewajiban lainnya (I Wayan 

Sudirman, 2013 : 184).  
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Risiko Kredit 

Risiko kredit adalah risiko tidak 

kembalinya dana bank yang disalurkan 

berupa kredit kepada masyarakat baik 

sebagian atau keseluruhannya sesuai 

dengan perjanjian kredit yang ada (I 

Wayan Sudirman, 2013 : 191).  

 

Risiko Pasar 

Risiko Pasar merupakan risiko yang timbul 

karena adanya pergerakan variabel pasar 

dari portofolio yang dimiliki oleh bank, 

yang dapat merugikan bank.  

 

Risiko Operasional 

Risiko operasional adalah risiko kerugian 

yang berasal dari ketidakcukupan atau 

kegagalan proses internal, manusia, sistem, 

atau dari peristiwa eksternal (Basel 

Commitee on Banking supervision dalam 

Hennie Van Greuning dan Sonja Brajovic 

Bratanovic, 2011 : 253).  

 

Pengaruh Risiko Likuiditas terhadap 

ROA  

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya 

bahwa rasio yang digunakan  untuk 

mengukur risiko likuiditas adalah rasio 

LDR. Pengaruh antara risiko likuiditas 

dengan rasio LDR adalah negatif (-) 

karena semakin rendah LDR berarti 

tingkat kemampuan bank dalam memenuhi 

kewajiban akan rendah dan menunjukkan 

risiko likuiditas yang semakin tinggi. 

Pengaruh antara LDR dengan ROA 

adalah positif (+) karena semakin rendah 

LDR berarti terjadi peningkatan jumlah 

kredit yang lebih besar daripada 

peningkatan DPK yang diberikan bank 

sehingga menyebabkan pendapatan yang 

telah diterima meningkat dibandingkan 

dengan peningkatan biayanya dan ROA 

akan ikut naik.  

Risiko likuiditas juga dapat diukur 

dengan menggunakan rasio keuangan IPR. 

Pengaruh IPR terhadap risiko likuiditas 

adalah negatif (-). Hal ini terjadi apabila 

IPR meningkat, berarti terjadi kenaikan 

investasi surat berharga yang lebih besar 

dari kenaikan dana pihak ketiga. 

Akibatnya terjadi kenaikan pendapatan 

yang lebih besar dari kenaikan biaya, 

sehingga kemampuan bank untuk 

memenuhi kewajiban pada pihak ketiga 

dengan mengandalkan surat berharga 

semakin tinggi yang berarti risiko 

likuiditas bank menurun.  

Pada sisi lain pengaruh IPR 

terhadap ROA adalah positif (+). Hal ini 

terjadi apabila IPR meningkat, berarti 

terjadi kenaikan investasi surat berharga 

yang lebih besar dari kenaikan dana pihak 

ketiga. Akibatnya terjadi kenaikan 

pendapatan yang lebih besar dari kenaikan 

biaya, sehingga laba bank meningkat, 

modal bank meningkat dan akhirnya ROA 

juga meningkat.  

Dengan demikian pengaruh risiko 

likuiditas terhadap ROA adalah negatif (-) 

karena jika LDR dan IPR meningkat maka 

risiko likuiditas akan menurun karena 

kemampuan bank untuk memenuhi 

kewajiban kepada DPK dengan 

mengandalkan kredit dan surat berharga 

yang disalurkan semakin tinggi sehingga 

hal tersebut akan berdampak pada semakin 

tinginya tingkat pendapatan yang 

diperoleh bank sehingga ROA mengalami 

peningkatan. Dengan demikian hipotesis 

yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Hipotesis 1 : LDR secara parsial 

berpengaruh posiif 

terhadap ROA. 

Hipotesis 2 : IPR secara parisal 

berpengaruh positif 

terhadap ROA. 

 

Pengaruh Risiko Kredit terhadap ROA 

Risiko kredit yang dihadapi bank dapat 

diukur dengan menggunakan rasio 

keuangan Non Performing Loan (NPL). 

Pengaruh antara NPL dengan risiko kredit 

adalah positif (+). Hal ini terjadi karena 

apabila NPL meningkat akan berakibat 

pada naiknya kredit bermasalah yang 

berarti potensi gagal bayar oleh debitur 

meningkat dan risiko kredit yang dihadapi 

bank akan semakin tinggi. Di sisi lain, 

apabila NPL dihubungkan dengan ROA 

akan memiliki pengaruh negatif (-). Hal ini 
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disebabkan karena apabila NPL naik maka 

peningkatan kredit bermasalah akan lebih 

besar daripada peningkatan kredit yang 

diberikan, sehingga mengakibatkan 

meningkatnya biaya pencadangan kredit 

bermasalah lebih besar daripada 

meningkatnya pendapatan bunga dan laba 

menurun. Sehingga ROA akan mengalami 

penurunan.  

Risiko kredit juga dapat diukur 

dengan menggunakan rasio keuangan 

Aktiva Produktif Bermasalah (APB). 

Pengaruh APB terhadap risiko kredit 

adalah positif (+). Hal ini terjadi jika APB 

mengalami kenaikan, berarti terjadi  

peningkatan aktiva produktif bermasalah 

lebih tinggi dari peningkatan total aktiva 

produktif. Hal ini menunjukkan biaya 

pencadangan penghapusan aktiva 

produktif semakin meningkat, sehingga 

risiko kredit meningkat. Pada sisi lain 

pengaruh APB terhadap ROA adalah 

negatif (-). Hal ini terjadi jika APB 

mengalami kenaikan, berarti terjadi 

peningkatan aktiva produktif bermasalah 

lebih tinggi dari peningkatan total aktiva 

produktif yang dimiliki oleh bank. 

Akibatnya pendapatan bank menurun, laba 

bank menurun, modal bank juga akan 

menurun, pada akhirnya ROA pada bank 

juga akan mengalami  penurunan.  

Pengaruh risiko kredit terhadap 

ROA adalah negatif atau berlawanan arah 

karena jika APB meningkat terjadi 

peningkatan aktiva produktif bermasalah 

lebih tinggi dari peningkatan total aktiva 

produktif. Hal ini menunjukkan bahwa 

biaya pencadangan penghapusan aktiva 

produktif semakin meningkat maka risiko 

kredit meningkat dan ROA mengalami 

penurunan. Dengan demikian hipotesis 

yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Hipotesis 3 : APB secara parsial  

berpengaruh negatif (-

) terhadap ROA. 

Hipotesis 4 : NPL secara parsial 

berpengaruh negatif (-

) terhadap ROA.  

 

 

Pengaruh Risiko Pasar terhadap ROA 

Risiko pasar ini dapat  menggunakan  rasio 

IRR. Pengaruh IRR terhadap risiko pasar 

dapat positif atau negatif. Pada sisi lain 

pengaruh IRR terhadap ROA bisa positif 

atau negatif. Hal ini dapat terjadi karena 

apabila IRR meningkat, berarti terjadi 

peningkatan interest rate sensitivity asset 

(IRSA) lebih besar dari peningkatan 

interest rate sensitivity liabilities (IRSL). 

Jika pada saat itu, tingkat suku bunga 

cenderung meningkat, maka akan terjadi 

kenaikan pedapatan bunga lebih besar dari 

kenaikan biaya bunga, sehingga laba bank 

meningkat, modal bank meningkat dan 

ROA juga meningkat. Jadi pengaruh IRR 

terhadap ROA adalah positif atau searah. 

Sebaliknya apabila tingkat suku 

bunga mengalami penurunan, maka akan 

terjadi penurunan pendapatan  bunga lebih 

besar daripada penurunan biaya bunga 

sehingga laba bank menurun, modal bank 

menurun dan ROA juga menurun. Jadi 

pengaruh IRR terhadap ROA adalah 

negatif atau berlawanan arah.  

Risiko pasar juga dapat diukur 

dengan menggunakan Posisi Devisa Netto 

(PDN). Pengaruh risiko pasar dengan PDN 

bisa searah bisa berlawanan arah, begitu 

juga pengaruh PDN dengan ROA bisa 

searah bisa berlawanan arah. Karena PDN 

dipengaruhi oleh hasil selisih bersih antara 

aktiva valas dengan pasiva valas, modal 

dan perubahan nilai tukar. Dengan 

demikian hipotesis yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

Hipotesis 5 : IRR secara parsial   

berpengaruh terhadap 

ROA. 

Hipotesis    6     :  PDN secara parsial 

berpengaruh terhadap 

ROA. 

 

Pengaruh Risiko Operasional terhadap 

ROA  

Pengaruh BOPO terhadap risiko 

operasional adalah positif atau searah, 

karena dengan meningkatnya BOPO 

berarti peningkatan biaya operasional lebih 

besar daripada peningkatan pendapatan 
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operasional, yang berarti risiko operasional 

meningkat. Di sisi lain, pengaruh BOPO 

terhadap ROA adalah negatif atau 

berlawanan arah, karena dengan 

meningkatnya BOPO berarti peningkatan 

biaya operasional lebih besar daripada 

peningkatan pendapatan operasional. 

Akibatnya laba bank menurun, modal 

menurun, dan ROA akan ikut menurun. 

Sedangkan pengaruh risiko 

operasional terhadap ROA adalah negatif 

atau berlawanan arah, karena kenaikan 

pada biaya operasional yang lebih besar 

dibandingkan dengan kenaikan pendapatan 

operasional mengakibatkan laba bank 

menurun dan ROA akan ikut menurun 

tetapi risiko operasional meningkat. 

Dengan demikian hipotesis yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Hipotesis  7 : BOPO secara parsial       

berpengaruh negatif (-) 

terhadap ROA 

Kerangka pemikiran yang 

mendasari penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

METODE PENELITIAN 

 

Klasifikasi Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah Bank Umum Swasta Nasional Go 

Public yang terdapat di Indonesia selama 

periode 2010 – 2013. Populasi tersebut 

dipilih karena total asset antara sembilan 

puluh triliyun rupiah sampai dengan 

seratus lima puluh lima triliyun rupiah dan 

dari kriteria tersebutlah salah satunya 

harus memiliki rata-rata tren ROA negatif 

(-) atau business problem. 

Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling yaitu suatu teknik 

pengambilan sampel yang didasarkan pada 

kriteria tertentu yang diterapkan sesuai 

dengan apa yang diinginkan menurut 

tujuan penelitiannya.  

Sehingga terpilih empat bank yang 

digunakan sebagai sampel yaitu PT. Bank 



10 

 

Danamon Indonesia Tbk, PT. Bank 

Internasional Indonesia Tbk, PT. Bank 

OCBC NISP Tbk, PT. Bank Pan Indonesia 

Tbk. 

 

Data Penelitian  

Data yang digunakan merupakan 

data sekunder melalui media perantara 

yang dikumpulkan dari laporan keuangan 

Bank Umum Swasta Nasional Go Public 

mulai triwulan satu sampai dengan 

triwulan empat tahun 2010 sampai dengan 

tahun 2013. Kemudian data tersebut 

diolah, disusun dan dianalisa untuk 

kebutuhan penelitian yang akan 

digunakan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode dokumentasi 

yaitu metode yang peneliti memperoleh 

data laporan serta catatan-catatan dari 

Bank Indonesia maupun dari bank-bank 

yang bersangkutan. 

 

Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi variabel dependen 

yaitu Return On Asset (ROA) dan variabel 

independen terdiri dari Loan to Deposit 

Ratio (LDR), Investing Policy Ratio (IPR), 

Non Performing Loan (NPL), Aktiva 

Produktif Bermasalah  (APB), Interest 

Rate Risk (IRR), Posisi Devisa Netto 

(PDN), Beban Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO).  

 

Definisi Operasional Variabel  

Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Rasio antara seluruh jumlah kredit 

yang diberikan bank dengan dana yang 

diterima oleh bank. Rasio ini menyatakan 

seberapa jauh kemampuan bank dalam 

membayar kembali penarikan dana yang 

dilakukan deposan dengan mengandalkan 

kredit yang diberikan sebagai sumber 

likuiditasnya (Iwan Firdianto, 2011 : 22-

23). Rumus yang dapat digunakan untuk 

menghitung rasio ini adalah sebagai 

berikut: 

LDR =  x 100 % .... (3) 

 

Investing Policy Ratio (IPR) 

Rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam 

melunasi kewajibannya kepada para 

deposannya dengan cara melikuidasi surat-

surat berharga yang dimilikinya (Kasmir, 

2010 : 287). Rasio ini dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

IPR =  x 100% ................ (7) 

Non Perfoming Loan (NPL) 

Rasio ini adalah rasio yang 

menunjukkan kemampuan manajemen 

bank dalam mengelola kredit bermasalah 

yang telah diberikan oleh bank (Iwan 

Firdianto, 2011 : 21) Semakin tinggi rasio 

ini maka akan semakin buruk kualitas 

kredit bank yang menyebabkan jumlah 

kredit bermasalah semakin besar maka 

kemungkinan suatu bank dalam kondisi 

bermasalah juga semakin besar. Rasio ini 

dapat dihitung dengan mnggunakan rumus 

sebagai berikut : 

NPL =  x 100% .. (8) 

Aktiva Produktif Bermasalah (APB)  

Aktiva Produktif Bermasalah 

adalah aktiva produktif dalam rupiah dan 

valuta asing yang dimilki bank dengan 

maksud untuk memperoleh penghasilan 

sesuai dengan fungsinya. Aktiva produktif 

juga sering disebut dengan aktiva yang 

menghasilkan karena penempatan dana 

bank tersebut tujuannya  adalah  untuk 

mencapai tingkat penghasilan yang 

diharapkan. Pengelolaan dana dalam 

aktiva produktif merupakan sumber 

pendapatan yang digunakan untuk 

membiayai keseluruhan biaya operasional 

lainnya (Achmad Naufal, 2013 : 27). Rasio 

ini dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut :  

APB =  x 100 % ... (10) 

Interest Rate Risk (IRR) 

Rasio ini memperlihatkan risiko 

yang mengukur kemungkinan bunga 

(interest) yang diterima oleh bank lebih 
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kecil dibandingkan dengan bunga yang 

dibayarkan oleh bank. Rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

IRR =  x 100% ............................. (11) 

Posisi Devisa Netto (PDN) 

Rasio ini menggambarkan suatu 

perbandingan antara selisih aktiva valuta 

asing dan pasiva valuta asing ditambah 

dengan selisih bersih off balance sheet 

dibagi dengan modal. Selisih bersih off 

balance sheet merupakan tagihan valas dan 

kewajiban valas pada laporan komitmen 

dan kontijensi. PDN dapat diukur dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

PDN =  

x 100% ....... (12).  

 

Biaya Operasional dan Pendapatan 

Operasional (BOPO) 

Rasio ini dapat digunakan untuk 

mengukur biaya operasional dan biaya non 

operasional yang dikeluarkan bank untuk 

memperoleh pendapatan. Perbandingan 

antara biaya operasional dan pendapatan 

operasional yang digunakan adalah untuk 

mengukur suatu tingkat efisiensi dan 

kemampuan bank dalam melakukan 

kegiatan operasinya. Sehingga dapat 

dirumuskan seperti di bawah ini (Iwan 

Firdianto, 2011 : 27) : 

BOPO =  x 100% ......... (18) 

Alat Analisis 

Untuk menguji hipotesis pengaruh rasio 

kinerja keuangan maka dilakukan teknik 

analisis data yang meliputi sebagai berikut: 

a. Analisis deskriptif : Analisis deskriptif 

ini digunakan untuk   mendeskripsikan 

hasil-hasil penelitian tentang variabel-

variabel penelitian. 

b. Analisis statistik : Analisis statistik ini 

digunakan untuk membuktikan 

hipotesis pada penelitian. Teknik 

analisis yang digunakan adalah analisis 

linier berganda. Analisis regresi linier 

berganda yang digunakan dalam 

pengujian hipotesis adalah sebagai 

berikut: 

1. Analisis Regresi : Melakukan 

analisis regresi untuk menentukan 

besarnya pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat dengan 

persamaan sebagai berikut : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 +   

β5X5 + β6X6 + β7X7 + ei 

Keterangan: 

Y = Return On Asset (ROA)  

α  = Konstanta  

β1- β8 = Koefisien Regresi 

X1   = Loan to Deposit Ratio (LDR)  

X2  = Investing Policy Ratio (IPR)  

X3  = Non Performing Loan (NPL) 

X4 = Aktiva Produktif Bermasalah  

(APB)  

X5 = Interest Rate Risk (IRR)  

X6 = Posisi Devisa Netto (PDN) 

X7 = Beban Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO)  

ei = Faktor pengganggu di luar 

model 

2. Uji Serempak (Uji F) : untuk 

mengetahui atau menguji  tingkat 

signifikan tidaknya pengaruh 

variabel bebas (LDR, IPR, NPL, 

APB, IRR, PDN, dan BOPO) secara 

bersama-sama terhadap variabel 

terikat (ROA).  

3. Uji Parsial (Uji t) : untuk 

mengetahui atau menguji tingkat 

signifikan pengaruh variabel-

variabel bebas (LDR, IPR, NPL, 

APB, IRR, PDN, BOPO) secara 

individual atau parsial terhadap 

variabel tergantung (ROA).  

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Uji Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan analisis 

yang bertujuan untuk mengetahui 

perkembangan masing-masing variabel 

penelitian pada Bank Umum Swasta 

Nasional Go Public triwulan satu sampai 

dengan triwulan empat periode tahun 2010 

sampai dengan periode tahun 2013. 
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Tabel 2 

Hasil Analisis Deskriptif 

Variabel N Rata-rata 
Standar 

Deviasi 

ROA 64 0,0125 0,0066 

LDR 64 0,8861 0,0722 

IPR 64 0,1930 0,0641 

NPL 64 0,0242 0,0092 

APB 64 0,0182 0,0064 

IRR 64 1,0407 0,0738 

PDN 64 0,0112 0,2666 

BOPO 64 0,8170 0,0518 

Sumber : Data diolah 

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat 

diketahui bahwa selama periode penelitian 

rata-rata ROA Bank Umum Swasta 

Nasional Go Public adalah sebesar 0,0125. 

Rata-rata LDR Bank Umum Swasta 

Nasional Go Public adalah sebesar 0,8861. 

Rata-rata IPR Bank Umum Swasta 

Nasional Go Public 0,1930. Rata-rata NPL 

Bank Umum Swasta Nasional Go Public 

adalah sebesar 0,0242. Rata-rata APB 

Bank Umum Swasta Nasional Go Public 

adalah sebesar 0,0182. Rata-rata IRR Bank 

Umum Swasta Nasional Go Public adalah 

sebesar 1,0407. Rata-rata PDN bank 

umum swasta nasional go public adalah 

sebesar 0,0112. Dan rata-rata BOPO bank 

Umum Swasta Nasional Go Public adalah 

sebesar 0,8170. 

 

Hasil Analisis dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang 

Analisis regresi linier berganda yang telah 

dilakukan dalam pengujian ini adalah 

model regresi linier berganda yang 

bertujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah diajukan. Hasil regresi tersebut 

terdapat pada tabel 3 berikut ini: 

 

 

Tabel 3 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

VARIABEL 

PENELITIAN 

KOEFISIEN 

REGRESI 
t Hitung t Tabel R r

2
 

X1 = LDR -0,020 -1,044 1,6725 -0,138 0,019044 

X2 = IPR -0,067 -3,058 1,6725 -0,378 0,142884 

X3 = NPL 0,384 2,019 -1,6725 0,261 0,068121 

X4 = APB  -0,541 -2,012 -1,6725 -0,260 0,067600 

X5 = IRR 0,022 1,444 ±2,0032 0,189 0,035721 

X6 = PDN -0,002 -0,588 ±2,0032 -0,078 0,006084 

X7 = BOPO -0,075 -3,476 -1,6725 -0,421 0,177241 
R Square = 0,460 Sig. F = 0,000 
Konstanta = 0,082 F hit = 6,802 

R = 0,678 F tabel = 2,18 

Sumber : Data diolah 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier 

berganda yang telah dilakukan, diketahui 

bahwa nilai F hitung lebih besar dari F 

tabel (6,802 > 2,18), maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. Artinya variabel bebas LDR, 

IPR, NPL, APB, IRR, PDN, dan BOPO 

secara bersama-sama memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel 

tergantung ROA. Koefisien determinasi 

simultan adalah sebesar 0,460 artinya 

perubahan yang terjadi pada ROA sebesar 

46 persen disebabkan oleh variabel bebas 

secara simultan. Sedangkan sisanya 

sebesar 54 persen disebabkan oleh variabel 

lain diluar penelitian. 

 

Pengaruh LDR terhadap ROA 

Hasil analisis regresi yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa LDR mempunyai 

koefisien regresi negatif (-) sebesar -0,020 



13 

 

sehingga penelitian ini tidak sesuai dengan 

teori. Ketidaksesuaian ini terjadi karena 

LDR bank sampel penelitian mengalami 

penurunan yang berarti peningkatan kredit 

yang diberikan lebih kecil dibandingkan 

peningkatan dana pihak ketiga yang 

menyebabkan peningkatan pendapatan 

lebih kecil daripada peningkatan biaya 

sehingga laba akan menurun, dan ROA 

akan mengalami penurunan. Akan tetapi 

pada penelitian ini ROA mengalami 

peningkatan yang disebabkan karena 

meningkatnya laba lebih besar daripada 

meningkatnya asset, serta peningkatan 

pendapatan operasional diluar bunga lebih 

besar dari pada peningkatan biaya bunga, 

sehingga laba naik, ROA juga naik dan 

menyebabkan pengaruh LDR terhadap 

ROA dalam penelitian ini adalah negatif.  

Apabila LDR dikaitkan dengan 

risiko likuiditas maka pengaruhnya adalah 

negatif. Menurunnya LDR menunjukkan 

bahwa kemampuan likuiditas bank rendah 

maka risiko likuiditas yang dihadapi bank 

sampel penelitian semakin meningkat, 

sehingga risiko likuiditas apabila dikaitkan 

dengan ROA maka akan berpengaruh 

positif (+). Hal ini dikarenakan risiko 

likuiditas bank sampel penelitian 

cenderung mengalami peningkatan 

sementara ROA bank sampel penelitian 

juga mengalami peningkatan.  

Berdasarkan tabel 3 diketahui 

bahwa nilai t hitung variabel LDR lebih 

kecil dari t tabel (1,044 ≤ 1,6725) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan 

H1 ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel 

LDR secara parsial mempunyai   pengaruh 

negatif  yang tidak signifikan  terhadap 

ROA. Besarnya koefisien determinasi 

parsial adalah sebesar 0,019044 maka 

dapat diketahui besarnya pengaruh LDR 

terhadap ROA adalah 1,90 persen. Hasil 

penelitian ini didukung dengan hasil 

penelitian Sofan Hariati (2012) dan  

Achmad Naufal (2013).  

 

Pengaruh IPR terhadap ROA 

Hasil analisis regresi yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa IPR mempunyai 

koefisien regresi negatif (-) sebesar -0,067 

sehingga penelitian ini tidak sesuai dengan 

teori. Ketidaksesuaian ini terjadi karena 

IPR bank sampel penelitian mengalami 

penurunan yang berarti terjadi penurunan 

investasi surat berharga yang lebih besar 

dibandingkan penurunan dana pihak ketiga 

yang menyebabkan penurunan pendapatan 

yang lebih besar daripada penurunan 

biaya, sehingga kemampuan bank untuk 

memenuhi kewajibannya kepada deposan 

dengan mengandalkan surat berharga akan 

menurun, laba akan menurun, dan ROA 

juga akan mengalami penurunan. Akan 

tetapi pada penelitian ini ROA mengalami 

peningkatan yang disebabkan karena 

meningkatnya laba lebih besar daripada 

meningkatnya asset, serta peningkatan 

pendapatan operasional diluar bunga lebih 

besar dari pada peningkatan biaya bunga, 

sehingga laba naik, ROA juga naik dan 

menyebabkan pengaruh IPR terhadap 

ROA dalam penelitian ini adalah negative. 

Apabila IPR dikaitkan dengan 

risiko likuiditas maka pengaruhnya adalah 

negatif (-). IPR menurun berarti 

kemampuan bank untuk memenuhi 

kewajibannya kepada deposan dengan 

mengandalkan surat berharga akan 

menurun dan risiko likuiditas akan 

meningkat, sehingga risiko likuiditas 

apabila dikaitkan dengan ROA maka akan 

berpengaruh positif (+). Hal ini 

dikarenakan risiko likuiditas bank sampel 

penelitian cenderung mengalami 

peningkatan sementara ROA bank sampel 

penelitian juga mengalami peningkatan. 

Berdasarkan tabel 3 diketahui 

bahwa nilai t hitung variabel IPR lebih 

kecil dari t tabel (-3,058 ≤ 1,6725) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti 

bahwa variabel IPR secara parsial 

mempunyai   pengaruh nrgatif  yang tidak 

signifikan  terhadap ROA. Besarnya 

koefisien determinasi parsial adalah 

sebesar 0,142884 maka dapat diketahui 

besarnya pengaruh IPR terhadap ROA 

adalah 14,28 persen. Hasil penelitian ini 

tidak dapat dibandingkan dengan 
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penelitian Sofan Hariati (2012) 

dikarenakan tidak menggunakan variabel 

IPR dan tidak didukung dengan penelitian 

Achmad Naufal (2013) dikarenakan 

menyatakan adanya pengaruh positif (+) 

antara IPR dengan ROA.  

 

Pengaruh NPL terhadap ROA 

Hasil analisis regresi yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa NPL mempunyai 

koefisien regresi positif (+) sebesar 0,384 

sehingga penelitian ini tidak sesuai dengan 

teori. Ketidaksesuaian penelitian ini 

dengan teori karena NPL bank sampel 

penelitian mengalami peningkatan 

sementara ROA bank sampel penelitian 

mengalami peningkatan. Peningkatan NPL 

disebabkan karena peningkatan total kredit 

bank lebih kecil daripada peningkatan 

kredit bermasalah. Hal ini berarti 

peningkatan pendapatan bunga lebih kecil 

daripada peningkatan biaya bunga. 

Sehingga pendapatan menurun, laba 

menurun, modal menurun, dan ROA 

mengalami penurunan. Akan tetapi pada 

penelitian ini ROA mengalami 

peningkatan yang disebabkan karena 

meningkatnya laba lebih besar daripada 

meningkatnya asset, serta peningkatan 

pendapatan operasional diluar bunga lebih 

besar dari pada peningkatan biaya bunga 

sehingga laba naik dan ROA juga naik 

yang menyebabkan pengaruh NPL 

terhadap ROA dalam penelitian ini adalah 

positif (+).  

Apabila NPL dikaitkan dengan 

risiko kredit maka pengaruhnya adalah 

positif (+). Meningkatnya NPL 

menunjukkan ketidakmampuan nasabah 

mengembalikan jumlah pinjaman semakin 

tinggi dan mengakibatkan semakin 

tingginya jumlah kredit bermasalah maka 

risiko kredit yang dihadapi bank semakin 

tinggi, sehingga risiko kredit apabila 

dikaitkan dengan ROA maka akan 

berpengaruh positif (+).  

Berdasarkan tabel 3 diketahui 

bahwa nilai t hitung variabel NPL lebih 

besar dari t tabel (2,019 ≥ -1,6725) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti 

bahwa variabel NPL secara parsial 

mempunyai pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap ROA. Besarnya 

koefisien determinasi parsial adalah 

sebesar 0,068121 maka dapat diketahui 

besarnya pengaruh NPL terhadap ROA 

adalah 6,81 persen. Hasil penelitian ini 

tidak didukung dengan penelitian Sofan 

Hariati (2012) dikarenakan menyatakan 

adanya pengaruh negatif (-) antara NPL 

dengan ROA. Namun didukung dengan 

penelitian Achmad Naufal (2013). 

  

Pengaruh APB terhadap ROA 

Hasil analisis regresi yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa APB mempunyai 

koefisien regresi negatif (-) sebesar -0,541 

sehingga penelitian ini sesuai dengan teori. 

Kesesuaian penelitian ini dengan teori 

karena APB yang dihasilkan bank-bank 

sampel penelitian mengalami penurunan. 

Menurunnya APB disebabkan karena 

penurunan aktiva produktif bermasalah 

lebih besar daripada penurunan total aktiva 

produktif bank sehingga APB menurun. 

Hal ini berarti peningkatan pendapatan 

bunga lebih besar daripada peningkatan 

biaya bunga. Sehingga pendapatan 

meningkat, laba meningkat, modal 

meningkat, dan ROA mengalami 

peningkatan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan pengaruh antara APB dengan 

ROA pada bank sampel penelitian adalah 

negatif (-).   

Apabila APB dikaitkan dengan 

risiko kredit maka pengaruhnya adalah 

positif (+). Menurunnya APB terjadi 

karena penurunan aktiva produktif 

bermasalah lebih besar daripada 

penurunan total aktiva produktif bank yang 

menunjukkan bahwa biaya pencadangan 

penghapusan aktiva produktif menurun 

dan risiko kredit juga akan menurun. 

Sehingga, risiko kredit apabila dikaitkan 

dengan ROA maka akan berpengaruh 

negatif (-). Karena semakin rendahnya 

risiko yang dihadapi bank, kemampuan 

bank untuk menghasilkan pendapatan 

meningkat. Sesuai dengan peningkatan 
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ROA yang dihasilkan bank sampel 

penelitian.  

Berdasarkan tabel 3 diketahui 

bahwa nilai t hitung variabel APB lebih 

kecil dari t tabel (-2,012 < -1,6725) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti 

bahwa variabel APB secara parsial 

mempunyai pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROA. Besarnya 

koefisien determinasi parsial adalah 

sebesar 0,067600 maka dapat diketahui 

besarnya pengaruh APB terhadap ROA 

adalah 6,76 persen. Hasil penelitian ini 

tidak dapat dibandingkan dengan 

penelitian Sofan Hariati (2012) 

dikarenakan tidak menggunakan variabel 

APB. Namun didukung dengan penelitian 

Achmad Naufal (2013). 

 

Pengaruh IRR terhadap ROA 

Hasil analisis regresi yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa IRR mempunyai 

koefisien regresi positif (+) sebesar 0,022 

sehingga penelitian ini sesuai dengan teori 

yang termasuk dalam pengaruh positif (+). 

Kesesuaian penelitian ini dengan teori 

disebabkan karena apabila IRR bank 

sampel penelitian mengalami peningkatan. 

Peningkatan IRR disebabkan karena 

peningkatan Interest Rate Sensitivity Asset 

(IRSA) lebih besar daripada peningkatan 

Interest Rate Sensitivity Liablility (IRSL). 

Selama periode penelitian, tingkat suku 

bunga cenderung meningkat sebesar 0,02 

persen maka akan terjadi kenaikan 

pendapatan bunga yang lebih besar 

daripada kenaikan biaya bunga dan 

mengakibatkan pendapatan meningkat, 

laba meningkat dan ROA juga meningkat. 

Sehingga pengaruh antara IRR dengan 

ROA adalah positif (+).  

Apabila dikaitkan dengan risiko 

pasar, maka pengaruh IRR terhadap risiko 

pasar adalah negatif (-). Karena apabila 

IRR mengalami peningkatan, maka akan 

terjadi peningkatan Interest Rate 

Sensitivity Asset (IRSA) lebih besar 

daripada peningkatan Interest Rate 

Sensitivity Liability (IRSL). Tingkat suku 

bunga cenderung meningkat maka akan 

terjadi peningkatan pendapatan bunga 

yang lebih besar daripada peningkatan 

biaya bunga maka risiko pasar yang 

dihadapi bank akan menurun sehingga, 

risiko pasar apabila dikaitkan dengan ROA 

maka akan berpengaruh negatif (-). Karena 

semakin rendahnya risiko pasar yang 

dihadapi bank, kemampuan bank untuk 

menghasilkan pendapatan meningkat. 

Sesuai dengan peningkatan ROA yang 

dihasilkan bank sampel penelitian.  

Berdasarkan tabel 3 diketahui 

bahwa nilai t hitung variabel IRR dan t 

tabel (-2,0032 ≤ 1,444 ≤ 2,0032) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan 

H1 ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel 

IRR secara parsial mempunyai pengaruh 

positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA. Besarnya koefisien determinasi 

parsial adalah sebesar 0,035721 maka 

dapat diketahui besarnya pengaruh IRR 

terhadap ROA adalah 3,57 persen. Hasil 

penelitian ini tidak didukung dengan 

penelitian Sofan Hariati (2012) 

dikarenakan menyatakan adanya pengaruh 

negatif (-) antara IRR dengan ROA. 

Namun didukung dengan penelitian 

Achmad Naufal (2013). 

 

Pengaruh PDN terhadap ROA 

Hasil analisis regresi yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa PDN mempunyai 

koefisien regresi negatif (-) sebesar -0,002 

sehingga penelitian ini sesuai dengan teori 

yang termasuk dalam pengaruh negatif (-). 

Kesesuaian penelitian ini dengan teori 

disebabkan karena apabila PDN bank 

sampel penelitian mengalami penurunan 

maka terjadi peningkatan aktiva valas 

lebih kecil daripada peningkatan pasiva 

valas. Selama periode penelitian, nilai 

tukar cenderung naik sebesar 0,03 persen 

maka terjadi peningkatan pendapatan valas 

lebih besar daripada peningkatan biaya 

valas sehingga pendapatan meningkat, laba 

meningkat, modal meningkat, dan ROA 

mengalami peningkatan. Sehingga PDN 

berpengaruh negatif (-) terhadap ROA.  
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Apabila PDN dikaitkan dengan 

risiko pasar maka pengaruhnya adalah 

positif (+). Karena apabila PDN berarti 

terjadi peningkatan aktiva valas lebih kecil 

daripada peningkatan pasiva valas. Tingkat 

nilai tukar cenderung naik maka terjadi 

peningkatan pendapatan valas lebih besar 

daripada peningkatan biaya valas, maka 

risiko pasar yang dihadapi bank menurun. 

Sehingga, risiko pasar apabila dikaitkan 

dengan ROA akan berpengaruh negatif (-). 

Karena semakin rendahnya risiko pasar 

yang dihadapi bank, maka kemampuan 

bank untuk menghasilkan pendapatan akan 

meningkat.  

Berdasarkan tabel 3 diketahui 

bahwa nilai t hitung variabel PDN dan t 

tabel (-2,0032 ≤ -0,588 ≤ 2,0032) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan 

H1 ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel 

PDN secara parsial mempunyai pengaruh 

negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA. Besarnya koefisien determinasi 

parsial adalah sebesar 0,006084 maka 

dapat diketahui besarnya pengaruh PDN 

terhadap ROA adalah 0,60 persen. Hasil 

penelitian ini tidak didukung dengan 

penelitian Sofan Hariati (2012) 

dikarenakan menyatakan adanya pengaruh 

negatif (+) antara PDN dengan ROA. 

Namun didukung dengan penelitian 

Achmad Naufal (2013). 

 

Pengaruh BOPO terhadap ROA 

Hasil analisis regresi yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa BOPO mempunyai 

koefisien regresi negatif (-) sebesar -0,075 

sehingga penelitian ini sesuai dengan teori 

yang termasuk dalam pengaruh negatif (-). 

Kesesuaian penelitian ini dengan teori 

disebabkan karena secara teoritis apabila 

BOPO yang dihasilkan bank-bank sampel 

penelitian mengalami penurunan, maka 

terjadi penurunan biaya operasional lebih 

besar daripada penurunan pendapatan 

operasional sehingga BOPO menurun. 

Akibatnya, laba bank meningkat, modal 

meningkat dan ROA juga akan mengalami 

peningkatan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan pengaruh antara BOPO 

dengan ROA pada bank-bank sampel 

penelitian adalah negatif (-).  

Apabila dikaitkan dengan risiko 

operasional, maka pengaruh BOPO 

terhadap risiko operasional adalah positif 

(+). Menurunnya BOPO disebabkan 

karena penurunan biaya operasional lebih 

besar daripada penurunan pendapatan 

operasional yang disalurkan bank yang 

berarti penurunan biaya bunga lebih besar 

daripada penurunan pendapatan bunga, 

sehingga risiko operasional yang dihadapi 

bank-bank sampel penelitian mengalami 

penurunan. Dari penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa Pengaruh risiko 

operasional terhadap ROA adalah negatif 

(-). Hal ini dikarenakan risiko operasional 

bank sampel penelitian cenderung 

mengalami penurunan dan ROA bank 

sampel penelitian mengalami peningkatan. 

Menurunnya risiko operasional adalah 

dikarenakan BOPO bank-bank sampel 

penelitian yang mengalami penurunan 

sehingga risiko yang dihadapi bank 

menurun. 

Berdasarkan tabel 3 diketahui 

bahwa nilai t hitung variabel BOPO lebih 

kecil dari t tabel (-3,476 < 1,6725) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti 

bahwa variabel BOPO secara parsial 

mempunyai pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROA. Besarnya 

koefisien determinasi parsial adalah 

sebesar 0,177241 maka dapat diketahui 

besarnya pengaruh BOPO terhadap ROA 

adalah 17,72 persen. Hasil penelitian ini 

didukung dengan hasil penelitian Sofan 

Hariati (2012) dan  Achmad Naufal 

(2013).  

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, 

DAN SARAN 

 

Berdasarkan analisis dan pembahasan 

yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

variabel bebas LDR, IPR, NPL, APB, 

IRR, PDN, dan BOPO secara bersama-

sama memiliki pengaruh yang signifikan 
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terhadap variabel tergantung ROA. 

Adapun besarnya pengaruh variabel-

variabel tersebut secara simultan terhadap 

ROA adalah sebesar 46 persen. 

Berdasarkan hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa: LDR, IPR, PDN 

secara parsial memiliki pengaruh negatif 

yang tidak signifikan terhadap ROA. 

Besarnya pengaruh LDR terhadap ROA 

adalah 1,90 persen, pengaruh IPR terhadap 

ROA sebesar 14,28 persen, dan pengaruh 

PDN terhadap ROA sebesar 0,60 persen. 

Secara parsial NPL dan IRR memiliki 

pengaruh positif tidak signifikan terhadap 

ROA. Besarnya pengaruh NPL terhadap 

ROA adalah 6,81 persen, dan pengaruh 

IRR terhadap ROA sebesar 3,57 persen. 

Hasil analisis statistik juga menunjukkan 

bahwa variabel APB dan BOPO memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA. Besarnya pengaruh APB terhadap 

ROA adalah 6,76 persen dan pengaruh 

BOPO terhadap ROA sebesar 17,72 

persen. Dan BOPO merupakan variabel 

bebas yang memiliki pengaruh paling 

dominan terhadap ROA. 

 Dalam penelitian ini terdapat 

keterbatasan, yaitu: (1) Periode penelitian 

yang digunakan hanya selama empat tahun 

yaitu mulai triwulan satu sampai dengan 

triwulan empat tahun 2010 sampai dengan 

tahun 2013. (2) Jumlah variabel bebas 

yang diteliti hanya meliputi LDR, IPR, 

NPL, APB, IRR, PDN, dan BOPO. (3) 

Subyek penelitian ini hanya terbatas pada 

Bank Umum Sawasta Nasional Go Public 

hanya empat bank yang digunakan sebagai 

subyek, yaitu : PT. Bank Danamon 

Indonesia Tbk, PT. Bank OCBC NISP 

Tbk, PT. Bank Internasional Indonesia 

Tbk, dan PT. Pan Indonesia Bank (Panin 

Bank) Tbk.  

Berdasarkan hasil dan keterbatasan 

penelitian, saran yang dapat diberikan bagi 

pihak Bank Umum Swasta Nasional Go 

Public, yaitu: (1) Kepada bank sampel 

penelitian terutama bank yang memiliki 

BOPO tertinggi yaitu Bank International 

Indonesia untuk mengefisiensikan biaya 

operasional bersamaan dengan upaya 

peningkatan pendapatan operasional 

sehingga peningkatan pendapatan 

operasional lebih besar daripada 

peningkatan biaya operasional dan juga 

agar senantiasa menjaga kinerja 

efisiensinya karena dapat mempengaruhi 

peningkatan profitabilitas atau ROA. (2) 

Kepada bank sampel penelitian terutama 

bank yang memiliki APB tertinggi yaitu 

Bank Danamon Indonesia disarankan 

untuk meningkatkan total aktiva produktif 

yang dimilikinya dengan prosentase lebih 

besar daripada prosentase aktiva produktif 

bermasalah. (3) Kepada bank sampel 

penelitian terutama bank yang memiliki 

ROA terendah yaitu Bank Internasional 

Indonesia disarankan untuk meningkatkan 

laba yang dimilikinya agar dapat 

memaksimalkan keuntungan  dari yang 

diperoleh. Saran bagi peneliti selanjutnya, 

yaitu: (1) Bagi peneliti selanjutnya yang 

sama dengan judul ini, sebaiknya 

menambah variabel lain, periode penelitian 

dan subyek penelitian selain yang diteliti 

pada penelitian ini sehingga dapat 

diperoleh hasil yang baik.  
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